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PATOLOGI SOSIAL DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN
(Kajian tentang makna al-Siz’ dan fahisyah sebagai konsep patologi social)

Hamidullah Mahmud!

Abstract. Religion can be likened to a straight bridge to human life. Whether a person or
a community of people is bad depends on how humans interpret religion as their way of
life, and only Islam is the only religion that can be such a straight bridge. Seeing the
current reality where damage occurs in every inch of life to become a disease of society
that is difficult to cure which in social science is called social pathology. To restore a
harmonious social life, reviving religious values as one of the social controls is a
necessity. As a social control, religion is very effective in answering the solution of social
problems that occur today, a dry life of divine values. Long before social problems or
social pathologies were widely discussed by sociologists, the Qur'an as a source of life
guidelines had informed about the existence of symptoms of this social pathology even
though it did not use popular language in the study of social sciences. For example, the
words al-Si’ and fahisyah contained in the Quran have meanings that are in harmony
with the meaning of social pathology, such as murder, adultery or cheating, homosexuals
and lesbians, and so on. This paper will only discuss one of the perspectives of the
concept of social pathology in the Qur'an, namely the terms al-Si’ and fahisyah with the
scope they contain.
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Abstrak. Agama dapat diibaratkan sebagai sebuah jembatan lurus bagi kehidupan
manusia. Baik buruknya seseorang atau suatu komunitas masyarakat tergantung dari
bagaimana manusia memaknai agama sebagai jalan hidupnya, dan hanya Islamlah satu-
satunya agama yang dapat menjadi jembatan yang lurus tersebut. Melihat kenyataan
saat ini dimana kerusakan terjadi disetiap jengkal kehidupan hingga menjadi penyakit
masyarakat yang sulit disembuhkan yang dalam ilmu social disebut dengan patologi
social. Untuk mengembalikan kehidupan social yang harmonis maka menghidupkan
nilai-nilai agama sebagai salah satu control social adalah suatu keniscayaan. Sebagai
control social, agama sangat efektif dalam menjawab pemecahan masalah-masalah
social yang terjadi saat ini, kehidupan yang kering dari nilai-nilai ketuhanan. Jauh
sebelum masalah-masalah social atau patologi social ramai dibicarakan para sosiolog,
al-Qur’an sebagai sumber pedoman hidup telah menginformasikan tentang adanya
gejala patologi social ini walaupun tidak menggunakan bahasa yang popular dalam
kajian ilmu social. Sebagai contoh kata al-Si’ dan fahisyah yang terdapat dalam al-
Quran memiliki makna yang selaras dengan maksud dari makna patologi social, seperti
pembunuhan, zina atau selingkuh, homoseksual dan lesbian, dan lain sebagainya.
Tulisan ini hanya akan membahas salah satu perspektif konsep patologi social dalam al-
Qur’an yaitu term al-Si’ dan fahisyah dengan cakupan yang dikandungnya.

Kata kunci: Patologi social, al-Si’ dan fahisyah
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A. Sejarah Patologi Sosial

Menyangkut sejarah maka akan berbicara tentang waktu suatu peristiwa.
Terkait kajian tentang makna patologi sosial yang menurut Soedjono mengandung
pengertian ganda, pertama sebagai suatu gambaran tentang kondisi masyarakat
dalam keadaan sakit atau abnormal yang ditandai dengan gejala-gejala sosial
seperti gelandangan, prostitusi, kriminalitas, dan sejenisnya. Kedua, sebagai ilmu
pengetahuan tentang masyarakat yang sakit yang merupakan bagian dari kajian
sosiologi dan dalam kekhususannya merupakan bagian pola dari kriminolog.”

Secara spesifik kajian patologi sosial sebagai sebuah ilmu pengetahuan
sebagaimana makna kedua di atas mungkin tidak ada dalam Al-Qur’an. Lain
halnya dengan pengertian pertama yakni patologi sosial adalah gambaran dari
suatu situasi atau kondisi masyarakat yang dalam keadaan sakit yang ditandai
dengan gejala sosial seperti kriminalitas yang salah satunya adalah pembunuhan,
dapat ditemukan ketika Al-Qur’an mengisahkan peristiwa pembunuhan jauh
sebelum ilmu tentang patologi sosial ada. Salah satu isyarat itu terdapat dalam
surat al-Maidah/5: 27-31, kisah tentang pembuhunan Qobil terhadap saudaranya
Habil. Allah SWT berfirman:
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Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil)
menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, maka
diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari
yang lain (Qabil). la berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!". Berkata Habil:
"Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang yang
bertakwa". (al-Maidah/5: 27)

Penjelasan ayat di atas dalam tafsir al-Muntakhab sebagai berikut, bahwa
senang kepada permusuhan adalah tabiat sebagian manusia. Oleh karena itu,
wahai Rasulullah, ceritakanlah kepada orang-orang Yahudi--dan kamu adalah
orang yang jujur dan benar--kisah dua putra Adam (Qabil dan Habil) ketika
mempersembahkan korban kepada Allah. Lalu Allah menerima korban Habil
karena keikhlasannya, dan tidak menerima korban Qabil karena ia tidak ikhlas.
Maka, dengan rasa dengki, Qabil mengancam akan membunuh Habil. Habil
kemudian menjelaskan bahwa Allah tidak akan menerima suatu perbuatan selain
dari orang-orang yang bertakwa dan ikhlas berkorban.?

2 Soedjono D, Pathologi Sosial, Bandung: Penerbit Alumni, 1974, h. 10.

%% Wazaratu al-Auqaf al-Majlisu al-*Ala li al-Syuiini al-Islamiyah, al-Muntakhab ft al-
Tafsir al-Qur’an al-Azhim, Cairo: Muassasatu al-Ahram, 2000, hal. 150. Dalam kita al-Bidayah
wa al-Nihayah diceritakan bahwa ketika korban Qabil tidak diterima, ia berkata pada ayahnya
(Nabi Adam as), “korban Habil diterima karena engkau doakan, sementara korbanku tidak
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Imam Ibnu Katsir dalam Tafsirnya berkesimpulan bahwa melalui ayat ini,
Allah SWT., menjelaskan buruknya akibat kejahatan, kedengkian, dan kezaliman
dalam kisah dua orang putra Nabi Adam as, dari keturunannya langsung.*
Membaca keterangan dua tafsir di atas maka sebab terjadinya pembunuhan Qabil
terhadap Habil adalah faktor ketidak ikhlasan, kedengkidan dan kezaliman. Dalam
kajian sosiologis perspektif patologi sosial antara sebab dan akibat mengandung
unsur patologis. Tidak ikhlas, kedengkian, kezhaliman yang menjadi sebab
pembunuhan dapat digolongkan dalam kategori mental disorder, sementara
akibatnya yakni terjadinya tindak pembunuhan merupakan salah satu bentuk
kriminalitas yang merupakan salah satu kajian patologi sosial.

B. al-Sa’ dan fahisyah sebagai konsep patologi social

Secara tesktual dalam Al-Qur’an tidak ditemukan ungkapan atau kata yang
secara tepat bermakna patologi sosial, akan tetapi terdapat beberapa istilah Al-
Qur’an yang mengandung makna patologi sosial. Istilah-istilah itu antara lain, al-
Sa’ dan fahisyah,. Berikut akan dijelaskan tentang makna dan keterkaitan term
al-S@’ dan fahisyah dengan istilah patologi sosial:

1. al-Sa#’

Pengungkapan kata sz’ berasal dari akar kata sin-alif-hamzah (s - -,
dalam berbagai derivasinya terulang sebanyak 167 kali.® Kata si’ mengandung
makna seluruh perbuatan yang mengandung dosa dan kemungkaran atau
kerusakan.® Kata sii’ juga dapat berarti segala hal yang menyusahkan manusia
baik urusan dunia maupun akhirat.”. Bentuk-bentuk pengungkapan tersebut
sebagaimana terlihat dalam tabel berikut:

(doakan),”. Dan ketika Habil berkata hanya korban orang bertakwa yang diterima, Qabil marah
lalu memukul Habil dengan besi hingga meninggal. Pendapat lain mengatakan kepala Habil
dilempar batu hingga meninggal. Pendapat lain mengatakan digigit seperti gigitan binantang buas
lalu meninggal. Ibn Katsir, 'Imaduddin Abt al-Fida Isma’ll Ibn ‘Umar, al-Bidayah wa al-
Nihayah, Cairo: Maktabu al-Iman, t.th., juz I, hal. 113.

* Ibn Katsir, 'Tmaduddin Abii al-Fida Isma’il Ibn ‘Umar, Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, juz
11, Cairo: Muassasatu al-Qurthubah, 2000, h. 50.

®> Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu'jam al-Mufahras Li alfazhi Al-Qur’an al-Karim,
Cairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1945, h. 368-370.

® AbT al-Fadhlal Jamaluddin Muhammad bin Makram Ibnu Manzir al-AfriqT al-Mashri
(selanjutnya disebut Ibnu Manzdar), Muhammad Ibn Makram Ibn Manzhir, Lisan al-'Arab,
Kairo: Dar al-Ma’rifah, t.th., cet. lll, juz XXII, h. 2138.

" al-'Alamah al-Raghib al-Ashfahani, Mufradat Alfadz Al-Qur’an, Dimasq: Dar al-
Qalam, 1997, cet. I, hal. 441. Lihat juga al-'Alamah al-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradat fr
Gharib Al-Qur’an; Tahqiq Sayyid Kailani, t.d., h. 252.
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No Kata Letak
£5(18x) 4:22, 4: 38, 5: 66, 6:31, 6: 136, 7: 177,
1 9: 9, 16: 25, 16: 59, 17: 32, 20: 101, 26:
173, 27: 58, 29: 4, 37: 177, 45:21, 58:
15, 63: 2
2 & L\L(5x) | 4:97, 4: 115, 18: 29, 25: 66, 48: 6
3 3588 5: 101
4 F23.5(2x) | 3:120,9: 50
5 13543 17: 7
6 £2o(2X) 11: 77, 29: 33
7 S 67: 27
8 :Li2x) | 41:46,45:15
9 A 17:7
10 pi2x) | 30:10, 53: 31
L 9: 98, 16: 60, 19: 28, 21: 74, 21: 77, 25:
o \ 9X ) i) 1 ) )
1 3(9) 40, 48: 6, 48: 6, 48: 12
siliaax) | 249, 20169, 3: 30, 3: 174, 4: 17, 4:
148, 4: 149, 6: 157, 7: 73, 7: 141, 7:
165, 7: 157, /7: 177, 9: 38, /11: 54, /11:
64, 12: 24, 12: 51, 12: 53, 13: 18, 13:
12 21, 13: 25, 14: 6, 16: 27, 16: 28, 16: 59,
16: 94, 16: 119, 20: 22, 26: 156, 27: 5,
27: 11, 27: 12, 27: 62, 28: 32, 35: 8,
39: 34, 39: 48, 39: 61, 40: 37, 40: 45,
40: 52, 47: 14, 60: 2
13 | 235(6x) 4: 110, 4: 123, 6: 54, 12: 25, 13: 11, 33:
17
14 SB[ 30010
15 sfdi(2x) | 35:43, 35: 43
16 fea 9:102
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17 i 17: 38
fieozw) | 2 B1,8:120, 4:78, 479, 4: 85, 6: 160,
’ 7:95, 7: 131, 10: 27, 13: 6, 13: 22, 23:
18 96, 27: 46, 27: 90, 28: 54, 28: 84, 30:
36, 40: 40, 41: 34, 42: 40,, 42: 40, 42:
48
NS ST(le) 4:18, 7:153,, 7: 168, 10: 28, 11: 10, 11:
19 - 78, 11: 114, 16: 34, 16: 45, 28: 84, 29:
4, 35: 10, 39: 48, 39: 51, 39: 51, 40: 9,
40: 9, 40: 45, 42: 25, 45: 21, 45: 33
20 | 5 En(5X) | 2:281,4:31, 5: 12, 8: 29, 66: 8
21 Gl 3:193
22 | 5% | 64:9,65:5
23 2 izo(rx) | 3 1955165, 70, 29:7, 46: 16, 47: 2
’ 48:5
24 532(2x) | 5:31,5:31
25 ks | 7:26
26 | Lausaax) | 7:20,7: 22, 7: 27, 20: 121
27 fii@x) | 39:35,41: 27
28 tidl ] 40:58

Kata sz’ dalam ayat-ayat Al-Qur’an sering bersandingan dengan
pengungkapan kata fahisyah dengan bentuk jamak sayyi’atr, yang umumnya
merujuk pada perbuatan-perbuatan yang berdampak buruk pada masyarakat luas
maupun diri pribadi pelakunya. Perbuatan-perbuatan yang termasuk kategori si’
dalam ungkapan Al-Qur’an antara lain, kejahatan sebagaimana terungkap dalam
surat al-Nisa’/4: 123 berikut ini:

<

y/
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(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak
(pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak
mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya selain dari Allah.

Menurut Imam al-Sya’rawi, sebagian ulama perpendapat bahwa yang
dimaksud dengan syu’ dalam ayat ini adalah syirik atau dosa kejahatan
menyekutukan Allah.® Pendapat lain menyatakan bahwa makna kata si’ di sini
adalah berbagai ujian baik berupa rasa letih, kesedihan, kesulitan sebagai
penghapus dosa di dunia.’ Sementara M. Quraish Shihab menerjemahkan kata siz’
dengan kejahatan.'® Kata si’ di sini diperlawankan dengan kata al-shalihat
(Nisa’/4: 124) yang datang pada ayat sesudahnya, dimana disebutkan bahwa
barang siapa berbuat sii” (kejahatan) akan diberi balasan dengan kejahatan itu, dan
barang siapa yang mengerjakan amal-amal shalihat (perbuatan-perbuatan baik)
sedang dia beriman, maka mereka akan dimasukkan ke dalam surga. Paradoksi
makna dua kata ini dapat dipahami bahwa segala perbuatan yang bertentangan
dengan norma-norma kebaikan dan upaya perbaikan dapat dikatakan sebagai
perbuatan siz” (jahat). Makna siz” merupakan perbuatan kejahatan terhadap orang
lain maupun penganiayaan terhadap diri sendiri.

Perbuatan lain yang termasuk kategori si’ adalah penindasan yang
dilakukan Fir’aun, berupa pembunuhan terhadap anak laki-laki dari warganya (al-
Bagarah/2: 49), mencaci maki atau mengeluarkan kata-kata buruk secara terang-
terangan di depan orang lain, karena dari perkataan tersebut akan timbul berbagai
akibat yang tidak terduga, baik menimbulkan marah maupun fitnah yang
merupakan bibit perpecahan dalam masyarakat (al-Nisa’/4: 148), dan sebagainya.

Adapun pengungkapan si’ dengan menggunakan Kkata sayyi’ah dan
sayyi’at, selain mengandung pengertian sebagai suatu perbuatan juga berarti suatu
kejadian dan segala gejala kejahatan yang akut, seperti diungkap dalam surat Ali-
Imran/3: 120 dan surat al-Nisa/4: 18:

RS 18 Y AT T Oy G Aok e aSCad of AR s (Seed o)
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Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi Jika kamu
mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu bersabar dan

8 Muhammad Mutawalli Sya'rawi, Tafsir al-Sya'rawi, Cairo: Akhbar al-Yaum, 1991, juz
V, hal. 77.

% AlT al-Hamadi al-Muhammadi al-Shalihi, Al-Dhau’u al-Munir ‘Ala al-Tafsir, Riyadh:
Muassasah al-Niir, t. th., juz II, h. 300.

1% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Jakarta: Lentera Hati, 2000, juz 11, h. 570.
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bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikitpun tidak mendatangkan
kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang
mereka kerjakan. (Ali-Imran/3: 120)

Menurut Ibnu Katsir bahwa kondisi ini menunjukkan perlawanan atau
kebencian orang munafik yang cukup masif terhadap kaum muslimin dimana jika
kesengsaraan menimpa kaum muslimin mereka gembira. Sebaliknya jika kaum
muslimin tetap memegang tenguh imanya, maka ia akan selamat dari segala mara
bahaya atau kejahatan.™* Contoh kebencian mereka seperti jika kaum muslimin
mendapatkan bantuan perang, harta rampasan perang atau tambahan kekuatan
maka mereka bersedih. Contoh kegembiraan mereka adalah jika kaum muslimin
tertimpa musibah seperti kekalahan dalam perang, kelaparan, mereka sangat
gembira, rasa gembira yang bersumber dari kebencian, namun demikian jika
kaum muslimin bersabar atas siksaan dan kebencian mereka dan tetap bertakwa
kepada Allah SWT meninggalkan kesetiaan pada mereka, maka kebencian mereka
itu tidak akan mendatangkan bahaya bagi kaum muslimin, sebab berada dalam
lindungan Allah SWT.** Senang dengan penderitaan orang lain adalah suatu
sikap kebencian yang kronis, dan kebencian kronis inilah kemudian yang
menimbulkan berbagai tindak kejahatan dari kaum kafir terhadap kaum muslimin.

Adapun sayyi’at dalam ayat ini diartikan kejahatan atau kesalahan yang
berlangsung terus menurus dan beragam.

Y5 O a2 ) 06 Ssad st as ) G cgad la Sl B30 s

—

[Va] e vl g easl audyl o 5 s 04

Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang
mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di
antara mereka, (barulah) ia mengatakan: "Sesungguhnya saya bertaubat
sekarang”. Dan tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang
mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang
pedih. (al-Nisa/4: 18)

Maksud ungkapan “Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-
orang yang mengerjakan kejahatan” adalah kejahatan yang dilakukan oleh
kelompok yang gemar melakukan maksiat."> Gemar dimaksud adalah dilakukan

! Imaduddin Aba al-Fida Isma’il Ibn ‘Umar Ibn Katsir, Tafsir Al-Qur’an al-'Azhim, juz
11, h. 34,

12 Wahbah Zuhaili, al-Tafsir al-Wajiz ‘ala Hamisyi Al-Qur'an al-'Azhim, Dimasyq: Dar
al-Fikri, 1996, cet. I1, h. 66.

13 Abi Ja’far Muhammad JarTr al-ThobarT (w 224-310 H), Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay
Al-Qur’an, Cairo: Maktabah Ibn Taimiah, t.th., juz VIII, h. 98.
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terus menerus dan tidak segera melakukan pertaubatan. Menurut al-Sya’rawi
bahwa kata al-siz mengandung pengertian satu ragam kesalahan yang dilakukan
oleh orang beriman, namun untuk kata al-sayyiar mengandung beraneka ragam
kesalahan yang cenderung pada kesesatan.**

2. Fahisyah

Asli kata fahisyah adalah al-fahs yaitu suatu perkara yang sangat dibenci
dan dicela, baik itu berupa perbuatan, perkataan, sikap. Kata fahisyah dalam
bentuk jamak fahsyai mengandung arti perbuatan yang keji, melampaui batas dan
tidak dapat diterima akal sehat, seperti perzinaan, homoseksual, sodomi,
selingkuh, korupsi, membunuh dan perbuatan sejenisnya. Seperti diungkapkan Al-
Qur’an dalam beberapa ayat berikut ini:

a. Surat Ali Imran/3: 135:
B3, g sk sl R 1SS ekl 1l 3 el iy

[vre] :)jil*-i govij \)L/‘-; = “5&’ ‘L{‘é ;3

Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap
dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada
Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka
mengetahui.

Kata fahisyah pada ayat ini biasa diterjemahkan dengan perbuatan keji,
sering diartikan ulama sebagai perbuatan-perbuatan yang tergolong dosa besar,
seperti; membunuh, berzina, korupsi, dan lain sebagainya.'® Kata fahisyah dalam
ayat ini diiringi dengan kalimat “menganiaya diri sendiri”, hal ini menunjukkan
bahwa suatu perbuatan keji akan membawa akibat bagi korban perbuatan tersebut
maupun bagi diri pelakunya sendiri.Dengan kata lain bahwa perbuatan keji dan
menganiaya diri sendiri merupakan dua sisi yang tak terpisahkan.

Y Muhammad Mutawalli Sya'rawi, Tafsir al-Sya'rawi, juz 1V, h. 2076.

> Muhammad Ibn “Asyiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Tunis: Dar al-Tainisiyah, 1984,
juz IV, h. 270.

1° Sementara arti zhulmu al-nafsi adalah golongan dosa kecil, seperti mencium, membelai
atau memandang sesuatu yang tidak halal. Abi al-Qasim Mahmid Ibn ‘Umar al-Zamakhsyari, al-
Kasysyaf 'an Hadaiq Ghawmidh al-Tandzil wa 'Uyian al-Agwil fi Wujih al-Ta'wil, Riyadh:
Maktabah Abikan, 1998, juz I, hal. 628. Ayat ini turun berkenaan dengan Nabhan al-Timar Abu
Mugbil yang didatangi seorang wanita penjual kurma, ia memeluk dan mencium penjual itu,
kemudian ia menyesali perbuatannya dan mendatangi Nabi saw. lalu turunlah ayat ini. AbT al-
Hasan ‘Ali ibn Ahmad al-Wahidi al-Nisabari (w. 468), al-Wasith fi Tafsir Al-Qur’an al-Majid,
Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1994, cet. I, juz I, h. 494.
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b. Surat al-Nisa’/4: 19:
U arg sl BALe% Yy 0 BTl 185 of S0 A2 Y T A @

[\Q]... a:;ﬁa_;’};:\_;_/, L/J\..":%;’ Of *j;ff{b ;{igT

z 2z

G

Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata..

Perbuatan keji yang nyata pada ayat ini diartikan sementara mufassir
sebagai perbuatan zina, makna ini mengambil pendapat ‘Atha’, al-Hasan dan al-
Sadi.’ Menurut pendapat M. Quraish Shihab lebih tepat dimaknai dengan
selingkuh yang dilakukan oleh seorang istri, karena terkadang seorang istri
sengaja melakukan nusyiiz, angkuh, atau melakukan perbuatan-perbuatan yang
tidak wajar, dengan harapan agar diceraikan oleh suaminya, untuk kemudian
menikah dengan lelaki lain yang dicintainya. Maka dalam kasus seperti ini suami
berhak mengambil kembali mas kawin atau harta yang telah diberikan kepada
istri.'”® Hal ini senada dengan pernyataan Ibn Ma’ud dan Qotadah yang
mengartikan kata fakhisah dengan al-nusyiiz dimana jika seorang wanita berzina
atau selingkuh dengan lelaki lain, maka suami dibolehkan untuk menceraikan
atau memperlakukannya dengan buruk atau mengambil kembali mahar yang telah
diberikan.*?

Makna penggalan ayat ini dengan ragam pendapat tentang jenis fakhisah,
yang bermuara pada satu pendapat menyimpulkan bahwa indikasi kejahatan itu
harus jelas bukan dugaan atau asumsi.

C. Suratal-Nisa’/4: 15-16:
ol o BAS0 bies of oK gl p e Akt L e 2l G gy
aliofy 66 o GRS e Gigh ol [ve] Slue B 4 gaE i &3 G s
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Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan Kkeji,
hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya).

7 Abi al-Hasan ‘Alf ibn Ahmad al-Wahidi al-Nisabari (w. 468), al-Wasith fi Tafsir Al-
Qur’an al-Majid, Cairo: Muassasatu al-Ahram, 2000, juz II, h. 29.

'8 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, juz I1, h. 461.

19 AbT al-Hasan ‘Alf ibn Ahmad al-Wahidi al-Nisabar (w. 468), al-Wasith fi Tafsir Al-
Qur’an al-Majid, juz 11, h. 29.
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Kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka
(wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau
sampai Allah memberi jalan lain kepadanya (15). Dan terhadap dua orang
yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman kepada
keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat dan memperbaiki diri, maka
biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang (16)

M. Quraish Shihab mengemukakan dua pendapat ulama dalam menafsirkan
makna fahisyah dalam ayat ini, di antaranya: pertama, pendapat yang
mengatakan bahwa fahisyah di sini berarti perbuatan homoseksual dan lesbian

yang ditunjukkan oleh kata (%y‘m) yang menujukkan sekelompok perempuan

dan kata (gsﬁjs) yang menunjukkan dua orang laki-laki sehingga menurut

pendapat pertama ini ayat lima belas di atas berbicara tentang hubungan
seksual antara wanita dan ayat enam belas menunjukkan hubungan
homoseksual antara dua orang laki-laki. Kedua, ulama yang mengartikan
fahisyah sebagai perbuatan mendatangi atau mengunjungi, dari makna ini
timbul kesan bahwa perbuatan fahisyah dilakukan dengan sengaja yakni si
pelaku sengaja mendatangi tempat-tempat maksiat tersebut.?

Ayat ini secara khusus berbicara tentang hukuman bagi mereka yang
melakukan perbuatan-perbuatan tersebut, berupa penahanan di dalam rumah
atau diputuskan kontak dengan dunia sosial sekitarnya hingga wafat atau
hingga Allah memberi jalan keluar bagi mereka berupa perkawinan. Hal ini
guna mengeliminir meluasnya perbuatan tersebut berikut akibat-akibat yang
ditimbulkannya terhadap masyarakat luas.

d. Surat al-Isra’/17: 34, Yusaf/12: 23 dan 34, al-Araf/7: 78, dan lain
sebagainya.
Kata fahisyah seringkali diungkapkan Al-Qur’an berbarengan dengan kata
su’ seperti terdapat dalam ayat berikut:

z
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[¥]

Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu
amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). (al-
Nisa’/4: 22)

20 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, juz 11, h. 451.
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Pada ayat ini kata fahisyah diungkap beriring dengan kata sz’ ( ¢l3

M) Fahisyah di sini merupakan adat perilaku yang dipraktekkan kaum

jahiliyah, yakni mengawini wanita-wanita yang pernah dikawini oleh ayah
mereka (mengawini ibu tiri).”* Perbuatan ini sangat di larang dan merupakan
seburuk-buruk jalan yang ditempuh dalam kehidupan bermasyarakat sebab
bertentangan dengan kebiasan dan tentunya ajaran agama.

Pengungkapan kata fahisyah berbarengan dengan kata siz” juga terdapat
pada surat al-Bagarah/2: 169:

[114] B52055 ¥ G 1 o 15 ofs glesidly 00 B

Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji,
dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.

Perbuatan siz’ atau perbuatan jahat yang dimaksud pada ayat ini adalah
perbuatan yang mengotori jiwa dan berdampak buruk, akan tetapi tidak
mempunyai sanksi dunia, seperti berbohong, angkuh dan sebagainya. Sementara
perbuatan-perbuatan keji atau fahisya (jamak dari fahisyah) yang dimaksud dalam
ayat ini adalah perbuatan yang tidak sejalan dengan norma agama dan akal sehat
serta mempunyai sanksi duniawi, seperti perbuatan zina, membunuh dan lain
sebagainya.? Berdasarkan ragam makna al-si, f@hisyah maupun sayyiah seperti
kebencian, kriminalitas, pembunuhan, perzinaan, homoseksual, sodomi,
selingkuh, korupsi, dan lain sebagainya jelas memiliki hubungan makna yang
sama dengan penyakit masyarakat atau patologi sosial.

C. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa walau secara
tesktual dalam Al-Qur’an tidak ditemukan ungkapan atau kata yang secara tepat
bermakna patologi sosial, akan tetapi terdapat beberapa istilah Al-Qur’an yang
mengandung makna atau konsep patologi social di antaranya adalah kata al-si’
dan fahisyah. Kata si’ dalam ayat-ayat Al-Qur’an sering bersandingan dengan
pengungkapan kata fahisyah dengan bentuk jamak sayyi’at, yang umumnya
merujuk pada perbuatan-perbuatan yang berdampak buruk pada masyarakat luas
maupun diri pribadi pelakunya, seperti; Kejahatan (al-Nisa’/4: 123), pembunuhan

2! Syihabuddin al-Sayyid Mahmiid al-Alasi, Rih al-Ma'ni, Bairut: Dar al-Fikri, 1997, juz
11, h. 383.
22 Muhammad Mutawalli Sya'rawi, Tafsir al-Sya'rawt, juz 11, h. 700.
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(al-Bagarah/2: 49), zina atau selingkuh (al-Nisa’/4: 19), homoseksual dan lesbian
(al-Nisa’/4: 15-16) dan lain sebagainya. Aneka jenis kejahatan ini jelas memiliki
hubungan dan korelasi makna yang sama dengan penyakit masyarakat atau
patologi social yang memiliki dampak social maupun individual. Sebagai bentuk
saran maka ajaran Islam yang bertujuan untuk menciptakan suatu tata sosial yang
sehat, progresif dan bermoral. Dalam mencapai tujuan ini, maka sistem sosial
umat dikembalikan dan diatur berlandaskan pada beberapa pinsip dasar ajaran
Islam itu sendiri yakni prinsip kesatuan (unitas) atau konsep tauhid,
pembentukkan akhlak karimah, menjaga keadilan, tanggung jawab dan
persaudaraan penting untuk dikaji lebih lanjut.
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